Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Sosial

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Pemberdayaan Masyarakat

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menghargai keberagaman sosial budaya dan mengidentifikasi saluran mobilitas sosial.
Peserta didik mampu menerapkan prinsip literasi keuangan dalam menyusun anggaran kebutuhan pribadi dan keluarga.
Peserta didik mampu merancang ide pemberdayaan komunitas lokal sederhana berbasis potensi wilayah sekitar.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran keragaman sosial budaya bangsa, mobilitas sosial, literasi keuangan keluarga (pengelolaan uang, tabungan, dan investasi sederhana), serta pemberdayaan komunitas lokal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Keberagaman Sosial Budaya Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghargai warisan budaya daerah dan mengelola kemajemukan masyarakat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Mobilitas Sosial dan Saluran-salurannya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan mobilitas vertikal naik/turun dan mobilitas horizontal dalam masyarakat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Literasi Keuangan dan Pengelolaan Anggaran
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun skala prioritas pengeluaran, menabung, dan mengenal lembaga keuangan perbankan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Lokal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis peran UMKM, koperasi desa, dan komunitas kreatif dalam kemandirian ekonomi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Seorang anak petani desa berhasil menyelesaikan pendidikan sarjana kedokteran dan kini bekerja sebagai dokter spesialis di rumah sakit umum daerah. Peristiwa ini merupakan contoh dari...
Mobilitas horizontal
Mobilitas vertikal naik (*social climbing*)
Mobilitas vertikal turun (*social sinking*)
Mobilitas antargenerasi turun
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keberhasilan meraih profesi dokter dari latar belakang keluarga petani mencerminkan peningkatan status sosial ekonomi ke jenjang yang lebih tinggi (*social climbing*) melalui saluran pendidikan.
2. Seorang guru dipindahtugaskan mengajar dari SMP Negeri 1 ke SMP Negeri 3 di kota yang sama dengan jabatan dan golongan pangkat yang tetap sama. Guru tersebut mengalami...
Mobilitas horizontal
Mobilitas vertikal naik
Mobilitas vertikal turun
Mobilitas intragenerasi vertikal
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Mobilitas horizontal terjadi ketika seseorang berpindah tempat atau tugas tanpa mengalami perubahan tingkat derajat status atau kedudukan sosial.
3. Langkah pertama yang paling bijak dalam mengelola keuangan pribadi berdasarkan prinsip literasi keuangan adalah...
Membeli seluruh barang yang sedang diskon di toko
Menyusun skala prioritas kebutuhan dan menyisihkan tabungan di awal
Meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup
Menghabiskan seluruh uang saku untuk hiburan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Perencanaan keuangan yang sehat diawali dengan menyusun skala prioritas (membedakan kebutuhan dari keinginan) serta mendahulukan alokasi tabungan sebelum membelanjakan sisa anggaran.
4. Lembaga keuangan bank yang bertugas menjaga kestabilan nilai rupiah, menetapkan kebijakan moneter, dan mengatur kelancaran sistem pembayaran di Indonesia adalah...
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Indonesia (Bank Sentral)
Bank Umum Swasta
Koperasi Simpan Pinjam
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bank Indonesia adalah bank sentral Republik Indonesia yang memiliki wewenang independen untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah serta mengatur sistem perbankan nasional.
5. Tujuan utama program pemberdayaan masyarakat melalui pembentukan koperasi dan UMKM di tingkat desa adalah...
Meningkatkan ketergantungan masyarakat pada bantuan dana pemerintah
Mendorong kemandirian ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan warga secara berkelanjutan
Menghilangkan seluruh sektor usaha swasta besar
Menyeragamkan jenis mata pencaharian seluruh warga desa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemberdayaan ekonomi bertujuan membangun daya saing, memperluas kesempatan kerja, dan memandirikan warga secara finansial melalui pemanfaatan potensi lokal secara berkesinambungan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial • Bab 4: Pemberdayaan Masyarakat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Keberagaman Sosial Budaya Indonesia
Petunjuk: Menghargai warisan budaya daerah dan mengelola kemajemukan masyarakat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Mobilitas Sosial dan Saluran-salurannya
Petunjuk: Membedakan mobilitas vertikal naik/turun dan mobilitas horizontal dalam masyarakat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Literasi Keuangan dan Pengelolaan Anggaran
Petunjuk: Menyusun skala prioritas pengeluaran, menabung, dan mengenal lembaga keuangan perbankan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Lokal
Petunjuk: Menganalisis peran UMKM, koperasi desa, dan komunitas kreatif dalam kemandirian ekonomi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Keberagaman sosial budaya Indonesia merupakan kekayaan nasional yang tercermin dalam keberagaman bahasa daerah, rumah adat, tarian tradisional, dan sistem kekerabatan. Penguatan toleransi multikultural mencegah konflik horizontal dan memperkokoh integrasi kebangsaan.
Mobilitas sosial menjelaskan pergerakan status sosial individu atau kelompok dalam stratifikasi masyarakat, baik mobilitas vertikal (naik atau turun) maupun mobilitas horizontal antarposisi sederajat. Pendidikan formal dan kewirausahaan menjadi saluran utama mobilitas sosial vertikal naik.
Pemberdayaan masyarakat menuntut peningkatan literasi keuangan keluarga untuk mengelola pendapatan secara terencana, membedakan kebutuhan primer dengan keinginan konsumtif, serta memanfaatkan lembaga keuangan formal secara bijak demi kemandirian ekonomi masyarakat.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Mobilitas Vertikal Naik
	Perpindahan kedudukan sosial seseorang dari kelas sosial yang lebih rendah ke kelas sosial yang lebih tinggi (*social climbing*).

	Mobilitas Horizontal
	Perpindahan status individu ke posisi atau kelompok sosial lain yang memiliki derajat kedudukan yang sama setara.

	Literasi Keuangan
	Pengetahuan dan keterampilan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif, terencana, dan bertanggung jawab.

	Koperasi
	Badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar prinsip kekeluargaan.

	Skala Prioritas
	Urutan daftar kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat kepentingan dan urgensi yang harus dipenuhi terlebih dahulu.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




